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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of solvent types on antioxidant activity of turi
(Sesbania grandiflora) leaves liquid extract and to determine the compatible solvent types which have the
highest antioxidant activity of turi leaves liquid extract. The research used a completely randomized design
with the treatment of solvent types consisting of 4 level which is: aquadest; acetone 70%; methanol 70%; and
ethanol 70%. The treatment was repeated four times so that they were obtained 16 experiment units. The data
was analyzed with analysis of variance and if the treatment had a significant effect followed by a Duncan's
Multiple Range Test. The results showed the type of solvent treatment had a significant effect on antioxidant
activity, total flavonoid, total tannin, and vitamin C content. The best treatment was obtained from turi leaves
liquid extract using acetone 70% solvent which had the highest antioxidant activity of 75.71% with the
value of ICsp 269.67, total flavonoid 0.185 mg QE/g material, total tannin 0.013 mg TAE/g material and
vitamin C content 0.45 mg AAE/ g material.

Keywords : Antioxidant activity, solvent types, turi leaves.

PENDAHULUAN berperan melebarkan pembuluh darah
Tanaman turi  (Sesbania grandiflora) (vasorelaxation) dan juga menghambat
merupakan tumbuhan yang dikenal masyarakat pertumbuhan sel kanker (Winarsi, 2007). Manfaat
sebagai tumbuhan sayur dan lalapan. Bagian daun turi sebagai antioksidan didapatkan dari
tanaman turi yang dikonsumsi adalah daun muda, komponen bioaktif dan vitamin C yang terkandung
kulit lunak, dan bunga dengan cara ditumis, di dalamnya. Komponen bioaktif yang ditemukan
dikukus atau direbus (Anon., 1979). Sangeetha et pada daun turi meliputi: fenolik, flavonoid dan
al. (2014) melaporkan bahwa ekstrak daun turi tanin (Padmalochana dan Rajan, 2014; Sangeetha
memiliki sifat sebagai antioksidan. Antioksidan et al., 2014). Untuk mendapatkan senyawa
adalah senyawa pemberi elektron (electron donor) antioksidan dapat dilakukan dengan ekstraksi.
atau reduktan. Beberapa manfaat dari antioksidan Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
terhadap kesehatan adalah menghambat ekstraksi adalah metode ekstraksi (Dutra et al.,
penggumpalan sel darah, merangsang 2008), lama ekstraksi (Kemit et al., 2016),
pembentukan produksi nitrit oksida (NO) yang konsentrasi pelarut (Suhendra et al., 2019), dan
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jenis pelarut (Suryani et al., 2016). Salah satu
metode ekstraksi yang sering digunakan adalah
maserasi. Kemit et al. (2016) melaporkan bahwa
waktu maserasi mempengaruhi total flavonoid
serta aktivitas antioksidan pada ekstrak daun
alpukat. Waktu maserasi 30 jam menghasilkan
total flavonoid serta aktivitas antioksidan yang
lebih tinggi dibandingkan 18, 24, dan 36 jam pada
pelarut aseton, metanol, dan etanol. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Suryani et al.
(2016), yang

mempengaruhi antioksidan

jenis  pelarut digunakan

yang
dihasilkan. Aktivitas antioksidan tertinggi pada

aktivitas

ekstrak daun matoa (Pometia pinnata) didapakan
menggunakan pelarut aseton. Senyawa Yyang
bersifat polar akan larut dalam pelarut polar,
sedangkan senyawa yang bersifat semi polar akan
larut ke dalam pelarut semi polar, serta senyawa
yang bersifat non polar akan larut ke dalam pelarut
non polar (Harborne, 1987). Komponen bioaktif
yang diekstrak dari bahan selain bersifat polar dan
non polar ada juga yang bersifat semi polar
1995).

digunakan untuk ekstraksi senyawa polar antara

(Handojo, Pelarut polar yang biasa
lain air, metanol, dan etanol (Sudarmadji et al.,
1997). Pelarut aseton merupakan pelarut semi
polar yang dapat digunakan untuk mengekstraksi
senyawa semi polar (Handojo, 1995).

Menurut Seo et al. (2014) air merupakan
yang
mengekstrak flavonoid secara maserasi

jenis  pelarut tepat digunakan untuk
pada
ekstrak daun jambu biji, selain itu air juga murah
Fatiha et al. (2012)

melaporkan bahwa aseton 75% merupakan pelarut

dan mudah didapatkan.

yang paling sesuai digunakan untuk mengesktrak
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senyawa flavonoid secara maserasi pada ekstrak
Algerian mint, sedangkan Syukriah et al. (2014)
melaporkan bahwa aktivitas antioksidan tertinggi
didapatkan menggunakan pelarut metanol 70%
pada ekstrak manjakani secara solvent extraction.
Anggrainingsih dan Farida (2013) juga melaporkan
bahwa etanol 70% merupakan pelarut yang tepat
untuk digunakan dalam mengekstrak senyawa
flavonoid dan mendapatkan aktivitas antioksidan
tertinggi secara maserasi pada ekstrak daun sirih.
Hal ini disebabkan karena senyawa fenol dan
flavonoid yang terkandung pada masing-masing
bahan berbeda. Sampai saat ini belum dilaporkan
jenis pelarut yang tepat untuk mendapatkan
aktivitas antioksidan tertinggi yang terdapat pada
daun turi. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui apakah
jenis pelarut berpengaruh terhadap aktivitas
antioksidan ekstrak cair daun turi dan menentukan
pelarut yang tepat untuk memperoleh ekstrak cair

daun turi dengan aktivitas antioksidan tertinggi.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Analisis Pangan, Laboratorium Pengolahan Pangan
dan  Laboratorium Rekayasa Proses dan
Pengendalian Mutu, Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Udayana, Kampus Jalan P. B.
Sudirman, Denpasar. Penelitian dilaksanakan pada

bulan Juni - Agustus 2019.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun turi muda (5-8 tangkai dari pucuk

yang warnanya hijau muda) yang diperoleh dari
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Renon, Denpasar. Bahan kimia yang digunakan
adalah akuades, aseton 70% (Merck), metanol 70%
(Merck), etanol 70% (Merck), 1-picrylhydrazyl-2-
diphenyl (DPPH) (Himedia), NaNO: (Merck),
AICI; (Merck), NaOH (Merck), Na,CO3 (Merck),
(Merck),

(Merck), asam sulfat pekat (Merck), natrium fosfat

asam asetat ammonium hidroksida
(Merck), amonium molibdat (Merck), dan reagen
folin Denis (Merck).

Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah oven (Blue M), blender (Miyako),
timbangan analitik (Shimadzu ATY224), ayakan
60 mesh, spektrofotometer (Genesys 10S UV-Vis),
kertas saring Whatman No.l1, vortex, water bath
(Memmert), desikator, dan alat-alat gelas.

Rancangan Percobaan

Percobaan ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan perlakuan jenis pelarut,
yaitu: P1 (Akuades), P2 (Aseton 70%), P3
(Metanol 70%), dan P4 (Etanol 70%). Perlakuan
diulang sebanyak empat kali sehingga didapatkan
16 unit percobaan. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan sidik ragam dan bila
perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan
dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
(Steel dan Torrie, 1993).

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Bahan Baku

Daun turi yang sudah disortasi dicuci bersih
dan ditiriskan, kemudian dikeringkan dengan
menggunakan oven pada suhu 50°C selama 3 jam
hingga kering. Selanjutnya dihaluskan dengan
menggunakan blender dan kemudian diayak

dengan ayakan 60 mesh untuk menghasilkan
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bubuk daun turi. (Lestari et al., 2018 yang
dimodifikasi).

Ekstraksi Bubuk Daun Turi

Bubuk daun turi diekstrak menggunakan
metode maserasi. Sejumlah bahan ditambahkan
pelarut sesuai perlakuan (akuades, aseton 70%,
70%, 70%)
perbandingan bahan dengan pelarut adalah 1:10

metanol dan etanol dengan

(b/v), kemudian dimaserasi selama 30 jam pada
suhu kamar. Setelah itu, larutan disaring dengan
kertas saring whatman no 1 untuk mendapatkan

ekstrak cair (Widarta dan Arnata, 2017 yang
dimodifikasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Total Flavonoid Ekstrak Cair Daun Turi
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Keterangan: Notasi yang sama pada diagram batang yang
berbeda menunjukkan pengaruh perlakuan
yang tidak berbeda nyata (p>0,05).

Gambar 1. Nilai rata-rata total flavonoid ekstrak
cair daun turi pada beberapa jenis
pelarut.

sidik
perlakuan jenis pelarut berpengaruh nyata (p<0,05)

Hasil ragam menunjukkan bahwa
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terhadap total flavonoid ekstrak cair daun turi.
Gambar 1 menunjukkan bahwa total flavonoid
tertinggi diperoleh pada pelarut aseton 70% vyaitu
sebesar 0,185 mg QE/g bahan, sedangkan total
flavonoid terendah diperoleh pada pelarut akuades
yaitu sebesar 0,069 mg QE/g bahan. Hal ini dapat
disebabkan karena pelarut aseton 70% yang
memiliki kepolaran lebih rendah dibandingakan
jenis pelarut lainnya lebih cocok mengekstrak
senyawa flavonoid pada daun turi. Harborne
(1987) menyatakan bahwa senyawa flavonoid
terbagi menjadi beberapa jenis yang memiliki
tingkat kepolaran yang berbeda-beda, tingkat
kepolaran dipengaruhi oleh posisi dan jumlah
gugus hidroksil flavonoid. Tingkat kepolaran

mempengaruhi kelarutan flavonoid pada pelarut

yang digunakan. Dengan demikian dapat
dilaporkan senyawa flavonoid yang ada pada daun
turi memiliki tingkat kepolaran yang lebih

mendekati pelarut aseton 70%.

Hasil ini didukung dengan penelitian Dirar et
al. (2018), bahwa aseton mengekstrak senyawa
flavonoid lebih baik dibandingkan air dan metanol
pada Begheil (Blepharis linariifolia Pers.). Aseton
juga menghasilkan total flavonoid yang lebih
tinggi dari metanol, etanol, dan akuades pada
Limnophila aromatica (Do et al., 2013). Hasil
Makhlouf (2013) juga

menunjukkan total flavonoid tertinggi didapatkan

penelitian et al
menggunakan pelarut aseton pada ekstrak terung
(Solanum melongena). Dengan demikian dapat
dikatakan senyawa flavonoid pada daun turi
memiliki kemiripan dengan senyawa flavonoid
pada Begheil, Limnophila aromatica, dan ekstrak

terung.
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Kadar Total Tanin Esktrak Cair Daun Turi

Hasil

perlakuan jenis pelarut berpengaruh nyata (p<0,05)

sidik ragam menunjukkan bahwa

terhadap total tanin ekstrak cair daun turi. Gambar

2 menunjukkan bahwa total tanin tertinggi
diperoleh pada pelarut aseton 70% vyaitu sebesar
0,013 mg TAE/g bahan, sedangkan total tanin
terendah diperolen pada pelarut akuades yaitu

sebesar 0,002 mg TAE/g bahan.
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Keterangan: Notasi yang sama pada diagram batang yang
berbeda menunjukkan pengaruh perlakuan yang
tidak berbeda nyata (p>0,05).

Gambar 2. Nilai rata-rata total tanin ekstrak cair
daun turi pada beberapa jenis pelarut.

dielektrik
metanol, dan etanol berturut-turut adalah 80,2;
20,7; 32,6; 24.3. Konstanta dielektrik

menunjukkan kepolaran suatu pelarut, dimana

Konstanta akuades, aseton,

dan

semakin tinggi konstanta dielektrik suatu pelarut
maka semakin polar pelarut tersebut. Hal ini bisa
diasosiasikan dengan kaidah like dissolved like
dimana pelarut aseton yang memiliki kepolaran
lebih

rendah lebih cocok untuk mengekstrak
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senyawa tanin pada daun turi dibandingkan pelarut
yang memiliki kepolaran lebih tinggi. Menurut
Mokrani dan Madani (2016), aseton merupakan
pelarut yang paling tepat untuk mengekstraksi
senyawa fenolik seperti tanin terkondensasi.
Dengan demikian dapat dilaporkan senyawa tanin
yang ada pada daun turi memiliki tingkat
kepolaran yang lebih mendekati pelarut aseton
70%.

Hal didukung dengan
Makhlouf et al. (2013), bahwa pelarut aseton

menghasilkan

ini penelitian

total tanin yang lebih tinggi
dibandingkan dengan etanol dan metanol pada

konsentrasi yang sama pada ekstrak terung

juga
menghasilkan total tanin tertinggi pada beach pea

(Solanum melongena). Pelarut aseton
(Lathyrus maritimus L.) (Chavan dan Amarowicz,
2013). Hasil penelitian Mokhtarpour et al. (2014)
juga menunjukkan bahwa aseton menghasilkan
total tanin yang lebih tinggi dari etanol dan
metanol serta akuades menghasilkan total tanin
yang paling rendah pada pistachio by-products

(Pistacia vera L.).

Kadar Vitamin C Ekstrak Cair Daun Turi
Hasil sidik
perlakuan jenis pelarut berpengaruh nyata (p<0,05)

ragam menunjukkan bahwa

terhadap kadar vitamin C ekstrak cair daun turi.
Gambar 3 menunjukkan bahwa kadar vitamin C
tertinggi diperoleh pada pelarut aseton 70% vyaitu
sebesar 0,45 mg AAE/g bahan, sedangkan kadar
vitamin C terendah diperoleh pada pelarut akuades
yaitu sebesar 0,15 mg AAE/g bahan. Hasil
menunjukkan bahwa pelarut aseton yang memiliki
kepolaran lebih rendah dapat mengekstrak vitamin

C lebih baik. Hal ini dapat disebabkan karena
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pelarut aseton 70% memiliki tingkat kepolaran
yang mendekati vitamin C pada daun turi. Menurut
Troy (2005), aseton merupakan pelarut yang
bersifat semi-polar yang dapat menarik senyawa

polar dan semi-polar.
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Keterangan: Notasi yang sama pada diagram batang yang

berbeda menunjukkan pengaruh perlakuan yang
tidak berbeda nyata (p>0,05).

Gambar 3. Nilai rata-rata kadar vitamin C ekstrak
cair daun turi pada beberapa jenis
pelarut.

Hal ini didukung oleh penelitian Kathirvel
dan Sujatha (2012), bahwa kadar vitamin C
didapatkan lebih tinggi dengan menggunakan
pelarut aseton dibandingkan metanol dan air pada
ekstrak daun Dryopteris cochleata. Kadar vitamin
C pada ekstrak aseton tomat juga ditemukan lebih
tinggi dari ekstrak etanolnya (Eveline et al., 2014).
Hasil penelitian Verdiana et al. (2018) juga
menunjukkan bahwa kadar vitamin C pada ekstrak

kulit buah lemon (Citrus limon (Linn.) Burm F.)
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didapatkan lebih tinggi menggunakan pelarut

aseton dibandingkan etanol, metanol, dan akuades.

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Cair Daun Turi
Hasil

perlakuan jenis pelarut berpengaruh nyata (p<0,05)

sidik ragam menunjukkan bahwa

terhadap aktivitas antioksidan ekstrak cair daun
turi. Gambar 4 menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan tertinggi diperoleh pada pelarut aseton
70% vyaitu sebesar 75,71%, sedangkan aktivitas
antioksidan terendah diperolen pada pelarut

akuades yaitu sebesar 37,27%.
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Keterangan: Notasi yang sama pada diagram batang yang

berbeda menunjukkan pengaruh perlakuan yang
tidak berbeda nyata (p>0,05).

Gambar 4. Nilai rata-rata aktivitas antioksidan
ekstrak cair daun turi pada beberapa
jenis pelarut.

Hal ini dikarenakan semakin banyak
senyawa flavonoid, tanin, dan vitamin C yang
terekstrak maka semakin tinggi  aktivitas

antioksidan ekstrak cair daun turi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan sejalan

dengan data total flavonoid, total tanin dan kadar
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vitamin C yang paling tinggi pada pelarut aseton.

Senyawa-senyawa tersebut berfungsi sebagai
antioksidan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Gowri dan
Vasantha (2010), dimana pelarut aseton 70%
menghasilkan total fenolik yang lebih tinggi
dibandingkan pelarut etanol 50% pada ekstrak
70%

menghasilkan aktivitas antioksidan yang lebih

daun turi, sehingga pelarut aseton
tinggi juga. Hal serupa juga dilaporkan dalam
penelitian Yulistian et al. (2015), bahwa pelarut
aseton mengekstrak senyawa fenolik paling tinggi
sehingga menghasilkan aktivitas antioksidan paling
tinggi pada biji kacang tunggak (Vigna unguiculata
(L.) Walp).

Berdasarkan hasil aktivitas antioksidan yang
didapatkan, pelarut aseton 70% merupakan pelarut
yang memiliki persentase aktivitas antioksidan
tertinggi. Aktivitas antioksidan tersebut dapat juga
dilihat dari ICsp. 1Cso menggambarkan besarnya
konsentrasi sampel yang mampu menghambat
radikal bebas (DPPH) sebanyak 50%. Semakin
kecil nilai 1Csp maka kemampuan antioksidan
semakin baik (Senevirathne et al., 2006). Hasil
ICso yang didapatkan pada ekstrak cair daun turi
menggunakan aseton 70% adalah 269,67 ppm yang
termasuk dalam kategori lemah (Molyneux, 2004

dalam Sami et al., 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Jenis pelarut berpengaruh nyata terhadap total
flavonoid, total tanin, kadar vitamin C dan
aktivitas antioksidan dari ekstrak cair daun

turi.
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2. Hasil terbaik didapatkan pada pelarut aseton
70% yang menghasilkan aktivitas antioksidan
sebesar 75,71% dengan nilai 1Cso 269,67 ppm,
total flavonoid 0,185 mg QE/g bahan, total
tanin 0,013 mg TAE/g bahan, dan kadar
vitamin C 0,45 mg AAE/ g bahan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan
untuk mengekstrak daun turi menggunakan pelarut

aseton 70% dan perlu dilakukan penguapan

pelarut.
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